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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Academic burnout merupakan kondisi kelelahan akibat tuntutan studi. 

Academic burnout sendiri jika tidak segera ditangani akan berdampak pada 

gangguan mental serta dapat mempengaruhi kondisi fisik individu. Selain itu 

mahasiswa yang memiliki kecenderungan mengalami academic burnout 

kemungkinan akan sering absen dari kelas, menyelesaikan tugas dengan kurang 

baik, serta memiliki motivasi yang rendah untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan. sehingga berdampak pada nilai akademik yang nantinya dapat 

menyebabkan tidak lulus sehingga masa studinya menjadi lebih lama selain itu 

dampak paling buruk adalah dikeluarkan dari perguruan tinggi. Maka dari itu 

mahasiswa pekerja dengan kecenderungan academic burnout harus lebih 

diperhatikan lagi dengan maksud untuk mencegah dampak yang lebih buruk pada 

kesejahteraan mental dan fisik mahasiswa, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi korelasi antara tingkat efikasi diri dan dukungan sosial dengan 

kecenderungan academic burnout pada mahasiswa semester akhir yang sedang 

menjalani kuliah sambil bekerja. Subjek penelitian terdiri dari 270 mahasiswa 

yang kuliah sambil bekerja di Surabaya. Analisis data dilakukan melalui metode 

regresi ganda. 

Hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 

signifikan antara efikasi diri dan dukungan sosial dengan academic burnout pada 

mahasiswa akhir yang bekerja. Dengan kata lain, secara simultan efikasi diri dan 

dukungan sosial memberikan pengaruh terhadap kecenderungan academic 

burnout. Uji hipotesis selanjutnya mengindikasikan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara tingkat efikasi diri dan kecenderungan academic 

burnout pada mahasiswa akhir yang bekerja. Artinya, semakin tinggi efikasi diri, 

semakin rendah kecenderungan mengalami academic burnout, dan sebaliknya, 

jika tingkat efikasi diri rendah, kecenderungan academic burnout menjadi lebih 

tinggi. Uji hipotesis berikutnya menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara 

tingkat dukungan sosial dan kecenderungan academic burnout pada mahasiswa 

akhir yang bekerja. Dengan demikian, tinggi rendahnya dukungan sosial yang 

diterima oleh mahasiswa tidak memiliki dampak pada kecenderungan academic 

burnout. Analisis deskriptif juga menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 

kecenderungan academic burnout cenderung berada pada kategori sedang hingga 
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tinggi. Sementara itu, tingkat efikasi diri dan dukungan sosial mahasiswa 

tergolong dalam kategori sedang hingga tinggi.   

   

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka saran yang dapat diberikan antara lain : 

a. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa efikasi diri dan 

dukungan sosial dapat mempengaruhi academic burnout. Sehingga 

mahasiswa terutama mahasiswa yang kuliah sambil bekerja harus lebih yakin 

dengan dirinya bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas yang sulit 

sekalipun, mahasiswa pekerja juga harus bisa mengatur waktu dan mengatur 

diri dalam mengatasi segala tuntutan, membangun hubungan positif dengan 

teman dan keluarga, lebih terbuka pada teman dan keluarga. 

 

b. Bagi peneliti selanjutnya, jika peneliti selanjutnya tertarik dengan penelitian 

ini dengan mengusung tema yang sama diharapkan dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai refernsi. Jika peneliti selanjutnya ingin 

mengembangkan penelitian ini maka diharapkan untuk meneliti dengan 

variabel eksternal lain yang dapat mempengaruhi academic burnout misalnya 

seperti beban kerja atau jika peneliti ingin tetap menggunakan variabel dan 

subjek yang sama, maka diharapkan peneliti selanjutnya untuk lebih 

memperhatikan usia dan lama bekerja pada subjek yang diteliti. Selain itu 

peneliti selanjutnya bisa memperluas subjek seperti seluruh mahasiswa bukan 

hanya mahasiswa akhir yang kuliah sambil bekerja. 
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